ANALISIS KUALITAS KOMIK ETNOSAINS LITERASI TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR by Rahayuni, Galuh et al.
JURNAL PENA KARAKTER 
Jurnal Pendidikan Anak dan Karakter 
Vol. 03, No. 01, Okt 2020-Apr 2021 





ANALISIS KUALITAS KOMIK ETNOSAINS LITERASI TEMA INDAHNYA 
KEBERSAMAAN UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR 
 
Galuh Rahayuni1, Aris Naeni Dwiyanti2, Gigih Winandika3  
PGSD FIP, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap1,2,3 






















Comics are a form of cartoon that expresses characters amd factd out a tory in 
a sequence that is closely related to images and is designed to images and is 
designet to provide entertainment to the reader. According to research on 5000 
students form 50 schools i n Jakarta, 86% of them like comics. in comics, 
studnets can not  only read but also enjoy the illustrations in the story. based 
on this, the researcher thiks that if the subject matter is presented in comic 
form,  the matterial will be aesily absorbed because the subject matter is made 
in the form of story and presented attractively with additional pictures. The 
aim of the research is to know the quality of comic based on media, linguist, 
and learning material expert. This research is descriptive research with review 
report of Penelitian Dosen Pemula (PDP). Subject in this research are media, 
linguist, and learning material expert. Based on the research subject, the data 
was collected by distributing a questionnaire to each expert. The questionnaire 
sheet in this research was used to determine the quality of the comics 
developed. From the research result it can be concluded that 71% of comic 
quality is very good from media expert, 33% of comic quality is very good from 





Komik merupakan  suatu  bentuk kartun yang mengungkapkan karakter 
dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat dihubungkan 
dengan gambar dan dirancang untuk memberikan  hiburan kepada para 
pembaca. Menuurt penelitian terhadap 500 siswa dari 50 Sekolah di 
Jakarta, 86% dari mereka menyukai komik. Di komik, siswa tidak hanya 
dapat membaca tapi juga dapat menikmati ilustrasi dalam cerita. 
Berdasarkan hal ini peneliti beranggapan bila materi pelajaran disajikan 
dalam bentuk komik, maka materi akan mudah terserap karena materi 
pelajaran di buat dalam bentuk cerita dan disajikan dengan menarik 
dengan tambahan gambar-gambar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas komik berdasarkan penilaian ahli media, bahasa, dan 
materi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan kajian laporan 
hasil Penelitian Dosen Pemula (PDP). Subjek penelitian yang terlibat dalam 
penelitian ini adalah ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi. Berdasarkan 
subjek penelitian, maka metode pengumpulan data dilakukan dengan  
menyebarkan angket kepada masing-masing ahli untuk dilakukan pengisian 
lembar angket. Lembar angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui kualitas komik yang dikembangkan. Dari hasil penelitian dapat 
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disimpulkan bahwa 71% komik yang dikembangkan memperoleh penilaian 
sangat baik dari ahli media, 33% memperoleh kriteri sangat baik dari ahli 
bahasa, dan 100% memperoleh kriteria sangat baik dari ahli materi 
 
©2020 PGSD STKIP AL HIKMAH 
 
PENDAHULUAN  
Kemajuan suatu  negara salah satunya 
bergantung pada kecerdasan sumber daya 
manusia. Hal ini membuat masyarakat 
maupun individu terdorong untuk 
meningkatkan pendidikan sebagai salah 
satu upaya meningkatkan kecerdasan 
sumber daya manusia. Indonesia sejauh ini 
mendapatkan peringkat terendah. Hal ini 
disebabkan oleh rendah minat belajar serta 
minat baca siswa sekolah khususnya 
sekolah dasar. Gerakan literasi nasional 
mulai digalahkan untuk meningkatkan 
minat baca siswa.  
Kendala dalam meningkatkan 
minat baca adalah menentukan bacaan 
yang menarik minat siswa. Siswa sekolah 
dasar cenderung lebih tertarik terhadap 
gambar dan tontonan online daripada 
membaca buku penuh dengan 
tulisan.Komik merupakan salah satu 
bentuk bacaan yang paling banyak 
menarik minat siswa. Karena siswa tidak 
hanya dapat membaca tapi juga dapat 
menikmati ilustrasi dalam cerita. 
Komik merupakan  suatu  bentuk 
kartun yang mengungkapkan karakter dan 
memerankan suatu cerita dalam urutan 
yang erat dihubungkan dengan gambar dan 
dirancang untuk memberikan  hiburan 
kepada para pembaca. Komik memiliki 
cerita yang ringkas dan menarik perhatian, 
dilengkapi dengan aksi. Selain itu komik 
dibuat lebih hidup dan diolah dengan 
pemakaian warna-warna utama secara 
bebas  (Sujana dan Rivai, 2010).  
Menurut  penelitian terhadap 500 
siswa di 50 sekolah di Jakarta, pada akhir 
tahun 2003, memperlihatkan 
kecenderungan bahwa 86%dari mereka 
senang membaca komik (Abdul Ghani 
dalam Ridha A, 2003). Jika dilihat dari 
genre ataupun grup penjualan di toko 
buku, komik memiliki proporsi terbesar 
untuk kategori fiksi anak dan remaja. Rata-
rata penjualan komik setiap bulan di Toko 
Buku Gramedia Matraman, Jakarta, 
misalnya, berkisar 52%dari total penjualan 
fiksi bacaan anak dan remaja (Kompas, 
2003). Berdasarkan data di atas besarnya 
minat siswa terhadap komik dapat 
dijadikan acuan dalam meningkatkan 
ketertarikan  minat baca siswa terhadap 
buku ajar sehingga mempermudah proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran memerlukan 
ketepatan pengarahan dari guru kepada 
siswa dengan mengutamakan kesesuaian 
dengan usia peserta didik agar tidak  
membuat siswa bosan, jenuh, serta tidak 
merespon apa yang diberikan guru.  
Beragam inovasi pembelajaran dilakukan 
untuk mengatasi masalah tersebut.  Salah 
Satu bentuk inovasi pembelajaran adalah 
penggunaan media pembelajaran sebagai 
penunjang pembelajaran.Hal tersebut 
kerap dilakukan untuk mendukung 
pembelajaran serta meningkatkan hasil 
belajar.  Komik merupakan salah satu 
media pembel ajaran alternatif yang akhir-
akhir  pemanfaatan lebih dioptimalkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Virginia 
&Spencer, 2007 ) penggunaan komik 
dalam pembelajaran etika bisnis dapat 
meningkatkan kegiatan diskusi karena 
siswa tertarik dengan tema,plot serta 
gagasan bisnis  yang terdapat dalam komik 
tersebut. 
Komik tidak hanya digunakan 
dalam pelajaran bisnis saja tetapi dalam 
pelajaran lain seperti pelajaran ilmu 
pengetahuan sosial atau dalam hal ini 
pelajaran geografi yang telah diteliti oleh 
(Yani, 2008)  penggunaan media komik 
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tanpa teks dapat mengotimalkan 
keberanian siswa dalam menyampaikan 
pendapat.  Penelitian lain yang 
menggunakan media komik dilakukan oleh 
(Gayuh, 2012) disimpulkan dari penelitian 
tersebut bahwa media komik dapat 
meningkatkan kemampuan menulis 
dongeng pada siswa. 
Ranah lain yang memanfaatkan 
media komik ialah mata pelajaran 
matematika, penelitian yang 
dikembangkan oleh (Hadi, 2005) dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media 
komik dapat memahamkan siswa dalam 
materi pecahan untuk kelas 5 SD Semen 
Gresik  dengan nilai diatas ketuntasan 
siswa sebanyak 75%. penelitian lain 
dilakukan oleh (Andhika, 2011), secara 
ringkas penelitian tersebut berisi tentang 
pengembangan media komik dalam 
pembelajaran fisika materi cahaya dalam 
kriteria pendidikan layak dijadikan sebagai 
referensi belajar siswa dengan kriteria 
kelayakan sebesar 82,59%.  
Ulasan dari berbagai kesimpulan 
tersebut menyatakan bahwa komik dapat 
dijadikan media pembelajaran yang layak 
untuk dipertimbangkan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa karena 
komik dapat menarik  dan merangsang 
minat belajar. Hal tersebut sama dengan 
yang diungkapkan oleh Gerde et al (2007), 
bahwa anak-anak sangat senang membaca 
komik yang memiliki daya tarik pada 
penyajian gambar dan dalam  
mengkomunikasikan informasi, dan daya 
tarik tersebut cenderung kearah 
membangkitkan minat naratif 
(pembelajaran akan menjadi 
menyenangkan), pembuatan komik 
menjadi sarana yang baik untuk sebuah 
pembelajaran. Sains dianggap cocok 
disajiikan dalam bentuk komik, karena 
sebagian siswa menggunakan komik 
sebagai jalan yang menggembirakan dalam 
komunikasi sains. Pendapat yang hampir 
sama diungkapkan oleh Muchlish 
(2009:139)  tujuan penggunaan komik 
sebagai media pembelajaran sebagai 
berikut; (1) untuk menerjemahkan sumber 
verbal (tulisan) memperjelas pengertian 
terhadap peserta didik, (2) memudahkan 
peserta didik berimajinasi 
(membayangkan) kejadian-kejadian yang 
terdalam gambar, (3) untuk membantu 
peserta didik mengungkapkan ide berdasar 
gambar narasi yang menyertainya,(4) 
mengongkretkan pembelajaran dan 
memperbaiki kesan-kesan yang salah dari 
ilustrasi secara lisan. 
Penggunaan komik sebagai media 
pembelajaran menjadi sangat diperlukan 
dalam pembelajaran IPA.Komik yang 
digunakan dalam pembelajaran IPA dapat 
dikembangkan dengan memanfaatkan 
beberapa kebudayaan yang ada 
dilingkungan sekitar kemudian dikaji dari 
aspek IPA lalu dibuat alur cerita untuk 
disajikan dalam bentuk 
komik.Pengembangan komik 
pembelajaran, dapat dilakukan dengan 
bermacam teknik pengembangan.Agar 
komik yang dikembangkan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran, 
maka dalam pengembanganya perlu 
adanya penilaian kualitas dari berbagai 
macam ahli, supaya komik yang 
dikembangkan layak digunakan sebagai 
media pembelajaran IPA. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan kajian laporan hasil 
Penelitian Dosen Pemula (PDP). Penelitian 
ini mengkaji hasil penilaian ahli pada 
penelitian Rahayuni, Dwiyanti, Winandika 
(2019) yang berjudul “Pengembangan 
Komik ETLI (Etnosains Literasi) pada 
Tema Indahnya Kebersamaan untuk 
Membangun Kemampuan Literasi Sains 
Sekolah Dasar. Penelitian tersebut 
merupakan penelitian Research and 
Development (R&D) dengan 10 langkah 
pengembangan dari Borg and Gall (Borg 
dan Gall, 1989). Penilaian kualitas komik 
dari beberapa ahli berada pada tahap 
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pengembangan nomor ketiga point C yaitu 
tahap pengembangan bentuk dan produk 
pendahuluan bagian penyuntingan (review-
edit). 
Subjek penelitian yang terlibat 
dalam penelitian ini adalah ahli media, ahli 
bahasa, dan ahli materi. Berdasarkan 
subjek penelitian, maka metode 
pengumpulan data dilakukan dengan  
menyebarkan angket kepada masing-
masing ahli untuk dilakukan pengisian 
lembar angket. Lembar angket dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
kualitas media pembelajaran yang 
dikembangkan baik dari ahli (bahasa, 
media, materi). Angket kualitas media 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Aspek Penilaian Kualitas Komik 
dari Ahli edia, Ahli Bahasa, dan Ahli 
Materi 
No.  Aspek Penilaian 
Ahli media 
1. Ketepatan ukuran huruf 
2. Ketepatan penempatan gambar 
3. Kemenraikan gambar 
4. Kesederhanaan media pembelajaran 
5. Keterpaduan aspek visual 
6. Kesesuaian gambar ilustrasi dengan 
tingkat umur siswa 
7. Kejelasan alur cerita 
Ahli Bahasa 
1. Kesederhanaan bahasa 
2. Kesesuaian bahasa dengan tingkat 
umur siswa 
3. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tokoh yang ada dalam cerita 
4. Penggunaan bahasa yang 
komunikatif. 
5. Kesesuaian EYD. 
6. Ketepatan penggunaan istilah dalam 
sains. 
Ahli materi 
1. Kejelasan materi pembelajaran 
2. Kesesuaian komik ETLI dengan 
tujuan pembelajaran. 
3. Kesesuaian komik ETLI dengan 
materi pembelajaran. 
4. Ketepatan penggunaan istilah sains 
5. Kemenarikan komik ETLI sebagai 
media pembelajaran. 
 
Dari lembar angket yang diberikan 
kepada tiga ahli penilai kualitas komik, 
akan diperoleh data kuantitatif. Angket 
yang diberikan menggunakan skala likert 
5, di mana 1 memperoleh nilai sangat 
kurang, 2 memperoleh nilai Kurang, 3 
memeproleh nilai Baik, 4 memperoleh 
nilai Baik, dan 5 memperoleh nilai Sangat 
Baik.  
Data ini kemudian dianalisa sampai 
diperoleh data kualitatif.  Secara umum 
tahap analisis data dari angket yang 
diperoleh adalah menghitung skor rata-rata 
sesuai dengan pedoman penskoran masing-
masing aspek kemudian dikonversi ke 
dalam  kriteria kualitatif dengan mengacu 
pedoman pada tabel 2 (Anas Sudjiono 
dalam Rina Nurwanti, 2009:41). 
Tabel 2. Konversi Skor ke dalam Nilai 
pada Skala 5 
Interval  Kategori 
 ̅       Sangat 
baik 
            ̅             Baik 
            ̅             Cukup 
            ̅             Kurang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Media yang dikembangkan adalah 
media komik yang ceritanya kami susun 
sendiri sesuai dengan kebutuhan, 
kemudian kami meminta bantuan seorang 
teman sebagai ilustrator. Sebelum 
melakukan uji coba, kami meminta 
bantuan ahli untuk sebagai penilai awal 
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kualitas komik yang dikembangkan. 
Berikut adalah penilaian kualitas komik 
dari masing-masing ahli: 
Tabel 3. Rekapituasli Penilaian kualitas 
komik dari ahli media 

































Tabel 3 adalah tabel penilaian 
kualitas komik dari ahli media. Untuk ahli 
media, kami mengajukan tujuh aspek 
penilaian. Dari ketujuh aspek penilaian 
tersebut dua aspek penilaian memperoleh 
kualitas Baik, dan untuk kelima penilaian 
yang lain memperoleh kualitas sangat baik. 
Berikut adalah data penyajian kualitas 





Gambar 1. Diagram persentase penilaian 
kualitas komik dari ahli media 
 
Dari gambar 1 di atas terlihat 
bahwa 71% kualitas media komik yang 
dikembangkan tergolong sangat baik dan 
29% memperoleh penilaian baik.   
Penialain kualitas berikutnya, yaitu 
penilaian kualitas komik dari ahli bahasa.  
Berikut merupakan hasil rekapitulasi 
penilaian kualitas komik dari ahli bahasa 
yang disajikan pada tabel 2. 
Tabel 4. Rekapitulasi Penilaian Kualitas 



































Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat 
bahwa empat aspek penilaian memperoleh 
kriteria baik dan dua aspek penilaian 
memperoleh kriteria sangat baik. Bila data 
terbut disajikan dalam bentuk diagaram, 





0% 0% Sangat baik
Baik
JURNAL PENA KARAKTER 
Jurnal Pendidikan Anak dan Karakter 
Vol. 03, No. 01, Okt 2020-Apr 2021 





Gambar 2. Diagram persentase penilaian 
kualitas komik dari ahli bahasa 
 
Dari gambar 2 di atas terlihat 
bahwa 33% kualitas media komik yang 
dikembangkan tergolong sangat baik dan 
67% memperoleh penilaian baik. 
Untuk penilaian yang terakhir, 
yaitu penilaian kualitas komik dari ahli 
materi. Pada penilaian ini kami 
mengajukan lima aspek penilaian. Berikut 
adalah rekapitulasi data penilaian kualitas 
komik dari ahli materi: 
Tabel 5. Rekapitulasi data penilaian komik 
dari ahli materi 































Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat 
bahwa dari kelima aspek yang penilaian 
yang diajukan, kelimanya memperoleh 
kriteria sangat baik.Bila dibuat presentase, 
maka 100% aspek penilaian memperoleh 
kriteria sangat baik. 
Dari ketiga penilaian ahli yang 
telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
bahwa semua penilaian mendapat kriteria 
sangat baik di atas angka 50%, dengan 
rincian untuk ahli media mendapat penilan 
sangat baik sebesar 71%, ahli bahasa 
sebesar 33%, dan ahli materi sebesar 
100%. Menurut Ernawati dan Sukardiyono 
(2017) produk yang dikembangkan 
dikatakan layak berdasarkan aspek 
kevalidan, jika kriteria yang dicapai adalah 
baik.Berdasarkan peresentasi tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa komik 
yang dikembangkan layak digunakan 
untuk uji coba lanjut karena lebih dari 50% 
memperoleh kriteria sangat baik. Kulitas 
media tergolong sangat baik dikarenakan 
kami bekerja sama dengan seorang 
ilustrator buku yang terbiasa bekerja 
membuat gambar untuk buku-buku cerita 
anak dan buku pembelajaran sehingga 
kualitas media yang dihasilkan sangatlah 
baik. Untuk segi materi, kami mengkaji 
materi yang sesuai dengan kebudayaan 
yang ada daerah Banyumas, yaitu alat 
musik Gondolio.Gondolio merupakan 
yang  terbuat dari 4 buah bambu yang 
dibelah pada bagian ujungnya, kemudian 
dirangkai menyerupai angklung. Berikut 
merupakan gambar Gondolio:  
 
Gambar 3. Gondolio alat musik khas 
daerah Banyumas 
Setelah diperoleh data bahwa 
kebudayaan yang khas di daerah 
Banyumas adalah alat musik Gondolio, 
maka kegiatan yang dilakukan selanjutnya 
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2013 yang sesuai dengan alat musik 
tersbut. Dari analisis ini, diperoleh 
informasi bahwa alat musik Gondolio 
cocok dimasukan sebagai bahan kajian 
pada tema “Indahnya 
Kebersamaan”.Tema Indahnya 
Kebersamaan ini berada di kelas 4 
semester 1. Dalam tema ini siswa akan 
diajak belajar tentang keanekaragaman 
suku bangsa indonesia dan pemahaman 
berbagai ragam budaya, upacara adat, dan 
kesenian yang akan menambah kecintaan 
terhadap tanah air Indonesia. Banyak 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
pada tema ini, salah satunya yaitu 
melakukan pengamatan terhadap berbagai 
jenis alat musik. Dari kegiatan siswa akan 
diajak melakukan pengamatan tentang 
bagaimana cara memainkan alat berbagai 
jenis alat musik, bagaimana bunyi 
dihasilkan, gaung gema dan sebagainya. 
Berdasarkan data ini maka etnosains yang 
diangkat pada penelitian ini adalah alat 
musik “Gondolio” yang sesuai dengan 




Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa 71% komik yang 
dikembangkan memperoleh penilain 
sangat baik dari ahli media, 33% 
memperoleh kriteri sangat baik dari ahli 
bahasa, dan 100% memperoleh kriteria 
sangat baik dari ahli materi.  
Saran  
Komik ini dapat digunakan sebagai acuan 
untuk mengembangkan media 
pembelajaran yang lain yang mengangkat 
Etnosains. Pengembangan komik ini 
membutuhkan waktu yang cukup lama, 
jadi bagi peneliti lain yang akan 
mengembangkan komik berbasis 
Etnosains, maka perlu dipersiapkan 
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